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Abstrak: Permasalah penelitian ini adalah “Apakah penggunaan media video animasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ipas kelas IV di UPT SDN 4 Rantetayo 

Kecamatan Rantetayo?. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ipas dengan menggunakan media video animasi pada siswa kelas IV 
SDN 4 Rantetayo. Metode penelitian ini menggunakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang 

terdiri dari 2 siklus, dan setiap siklus meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ipas kelas IV di UPT SDN 4 Rantetayo melalui penggunaan media video animasi. 

Adapun hasil yang didapatkan pada siklus I dengan ketuntasan belajar 33% dengan kriteria 

sangat kurang sehingga dilanjutkan pada siklus II dengan nilai ketuntasan 88% pada kriteria 

sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan selama 2 siklus disimpulkan bahwa 
dengan penggunaan media video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS kelas IV SDN 4 Rantetayo Kecamatan Rantetayo. 

Kata Kunci : Media Video Animasi Hasil Belajar IPAS. 
  

Abstract: The problem of this research is “can the use of animasted video media improve 

student learning outcomes in the subject of social studies for grade IV at UPT SDN 4 Rantetayo. 
This research method uses PTK (Classroom Action Research) which consists of 2 cycles, and 

each cycle includes the stages of grade IV at UPT SDN 4 Rantetayo through the use of animated 

video media. The results of the first cycle test with a completeness score of 33% with very poor 

criteria so shat it was continued to cycle II with a learning completeness value of 88% with very 
good criteria. Based on the resuts of research carried out over 2 cycles, it was concluded that 

using animated video media could improve student learning outcomes in the subject of social 

studies for grade IV SDN 4 Rantetayo, Rantetayo District. 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan video animasi dalam pembelajaran merupakan suatu medium yang 

sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran masal, 

individual maupun berkelompok. Selain itu ukuran tampilan video animasi sangat 

fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan kebutuhan. Video animasi juga dapat 

menguatkan proses retensi (daya serap dan daya ingat) peserta didik terhadap materi 

pelajaran secara signifikan, karena proses pemerolehan informasi dilakukan melalui 

indera pendengaran dan penglihatan. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ipas kelas IV di UPT SDN 4 Rantetayo masih 

rendah. Diketahui banyak siswa yang hasil belajarnya rendah ada 6 orang dan yang 
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mencapai KKTP hanya 3 orang dari 9 orang didalam kelas dengan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75. Salah satu mata pelajaran 

membahas banyak organ-organ, konsep morfologi hewan dan tumbuhan, serta materi 

lainnya yang harus dipahami serta dihafalkan adalah mata pelajaran IPAS. Oleh karena 

itu, peneliti akan menggunakan media video animasi. Media video animasi yang 

digunakan yaitu berupa video seputar materi pelajaran IPAS yang dilengkapi dengan 

animasi. Penggunaan media video animasi yang berupa gambar, video dan audio pada 

proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan dapat menarik perhatian para 

peserta didik sehingga materi dapat dengan mudah di pahami oleh peserta didik dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dan bagi tenaga pengajar dapat memperdalam 

proses belajar-mengajar di kelas, misalnya membangkitkan motivasi dan memberikan 

evaluasi setelah melakukan proses belajarmengajar. Sehingga dalam Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media video animasi untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV di UPT SDN 4 Rantetayo. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang menekankan 

pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), tidak 

menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran 

terhadap hasilnya. Pendekatan kualitatif mementingkan adanya variabel-variabel 

sebagai objek penelitian dan variabel tersebut harus didefenisikan dalam bentuk 

operasionalisasi variabel masing-masing. Dalam penelitian menggunakan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Yang bersifat deskriptif. Penelitian tindakan kelas 

atau Classroom Action Research merupakan penelitian yang berlangsung di dalam kelas 

dalam bentuk praktik untuk meningkatkan hasil belaajr yang lebih baik dari sebelumnya 

dengan memperbaiki proses proses belajar mengajar. Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Kelebihan dari penelitian ini Guru diikutsertakan 

sebagai subjek yang melakukan pengamatan dan merefleksikan hasil pengalaman 

selama melakukan aktivitas tersebut. Dalam penelitian model yang diterapakan yaitu 

tindakan model siklus yang dikembangkan Arikunto yaitu, tahap perencanaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Adapun teknik pengumpulan data yaitu observasi kegiatan 

mengajar guru setiap pertemuan, observasi kegiatan mengajar guru setiap pertemuan, 

tes setiapa akhir siklus (berupa soal essay), wawancara dan dokumentasi. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas IV UPT SDN 4 Rantetayo yang terdiri dari 9 siswa 5 laki-

laki dan 4 perempuan. 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paparan data siklus I  

1) Data hasil observasi aktivitas keterlaksanaan guru dalam mengajar. Pengamatan 

dilakukan untuk mendapatkan data sebagai acuan untuk data evaluasi dalam proses 

pembelajara. Observasi guru di lakukan oleh observer (guru kelas IV). Hasil 

observasi pada siklus I dalam pelaksanaan pembelajaran guru belum sepenuhnya 
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menjelaskan proses pembelajaran sesuai modul ajar yang sudah dibuat. Berdasarkan 

hasil observasi terhadap Guru pada siklus I pertemuan I dengan 20 aspek yang 

diamati dan diperoleh hasil pengamatan yaitu ada 5 aspek yang diberi skor 3 dengan 

jumlah 15 skor, 7 aspek yang mendapat skor 2 dengan jumlah 14 skor, 7 aspek yang 

mendapat skor 1 dengan jumlah 7 skor dan 1 aspek yang tidak terlaksanan.dengan 

skor perolehan 36 dan skor maksimal 60 dengan hasil 60% berada pada indikator 

cukup baik. Pada pertemuan II dengan 20 aspek yang diamati dan diperoleh hasil 

pengamatan yaitu ada 9 aspek yang diberi skor 3 dengan jumlah 27 skor, 9 aspek 

yang mendapat skor 2 dengan jumlah 18 skor, 1 aspek yang mendapat skor 1 dengan 

jumlah 1 skor dan 1 aspek yang tidak terlaksanan.dengan skor perolehan 44 dan 

skor maksimal 60 dengan hasil 72% berada pada indikator baik.  

2) Data hasil observasi Aktivitas keterlaksanaan siswa dalam proses pembelajaran 

Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data sebagai acuan untuk data evaluasai 

dalam kegiatan belajar mengajar. Observasi siswa di amati oleh observer (teman 

sejawat). Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada pertemuan I 

dengan 20 aspek yang diamati dan diperoleh hasil pengamatan yaitu ada 4 aspek 

yang mendapat skor 3 dengan jumlah 12 skor, 7 aspek yang mendapat skor 2 dengan 

jumlah 14 skor, 8 aspek yang mendapat skor 1 dengan jumlah 8 skor dan 1 aspek 

yang tidak terlaksana. Dengan skor perolehan keseluruhan 34 dan skor maksimal 60 

dengan hasil 56,66% berada pada indikator cukup baik. Pada pertemuan II dengan 

20 aspek yang diamati dan diperoleh hasil pengamatan yaitu ada 7 aspek yang 

mendapat skor 3 dengan jumlah 21 skor, 9 aspek yang mendapat skor 2 dengan 

jumlah 18 skor, 3 aspek yang mendapat skor 1 dengan jumlah 3 skor dan 1 aspek 

yang tidak terlaksana. Dengan skor perolehan keseluruhan 42 dan skor maksimal 60 

dengan hasil 70% berada pada indikator baik.  

3) Data Hasil Tes Formatif Penggunaan Media Video Animasi Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil pembelajaran untuk tindakan siklus I pada pertemuan 

pertama dan kedua belum berhasil dikarenakan keberhasilan siswa selama proses 

dan hasil pembelajaran belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan sehingga dilanjutkan ke siklus berikutnya. Adapun hasil analisis terhadap 

nilai perolehan hasil belajar siswa setelah di terapkan media video animasi pada 

mata pelajaran IPAS pada siklus I menunjukkan belum mencapai KKTP yang telah 

ditetapkan. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada data hasil tes siswa siklus I dapat 

dilihat pada tebel 1 

 

 

 

 
 

Tabel 1 Hasil Tes Formatif Penggunaan Media Video Animasi siklus I 
 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

85-100 Sangat Baik (SB) 2 22,2% 

70-84 Baik (B) 1 11,1% 



 
  

SEMINAR NASIONAL PGSD UKI TORAJA 2024 
 
 

184 
 

55-69 Cukup (C) 4 44,4 % 

45-54 Kurang (K) 2 22,2 % 

0-45 Sangat Kurang (SK) - - 

Jumlah 9 100 % 

Rata-rata 67,7% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan persentase skor hasil belajar siswa kelas IV 

setelah penggunaan media video animasi pada siklus I sebesar 22,2% dikategorikan 

sangat baik, 11,1% dikategorikan baik, 44,4% di kategorikan cukup, dan 22,2% 

dikategorikan kurang. 

 

Paparan data siklus II 

1) Data hasil observasi aktifitas keterlaksanaan guru dalam mengajar 

      Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data sebagai acuan untuk data evaluasi 

dalam proses pembelajara. Observasi guru di lakukan oleh observer (guru kelas IV). 

Berdasarkan hasil observasi terhadap Guru pada siklus I pertemuan I dengan 20 

aspek yang diamati dan diperoleh hasil pengamatan yaitu ada 14 aspek yang diberi 

skor 3 dengan jumlah 42 skor, 5 aspek yang mendapat skor 2 dengan jumlah 10 

skor, tidak ada aspek yang mendapat skor 1 dan 1 aspek yang tidak 

terlaksanan.dengan skor perolehan 53 dan skor maksimal 60 dengan hasil 86% berada 

pada indikator sangat baik. Pada pertemuan II dengan 20 aspek yang diamati dan 

diperoleh hasil pengamatan yaitu ada 15 aspek yang diberi skor 3 dengan jumlah 45 

skor, 4 aspek yang mendapat skor 2 dengan jumlah 8 skor dan 1 aspek yang tidak 

terlaksanan.dengan skor perolehan 53 dan skor maksimal 60 dengan hasil 88% berada 

pada indikator sangat baik. 

2) Data hasil observasi aktifitas keterlaksanaan siswa dalam mengajar 

       Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data sebagai acuan untuk data evaluasai dalam 

kegiatan belajar mengajar. Observasi siswa di amati oleh observer (teman sejawat). 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada pertemuan I dengan 20 

aspek yang diamati dan diperoleh hasil pengamatan yaitu ada 9 aspek yang 

mendapat skor 3 dengan jumlah 27 skor, 9 aspek yang mendapat skor 2 dengan 

jumlah 18 skor, 1 aspek yang mendapat skor 1 dengan jumlah 1 skor dan 1 aspek 

yang tidak terlaksana. Dengan skor perolehan keseluruhan 46 dan skor maksimal 60 

dengan hasil 76% berada pada indikator baik. Pada pertemuan II dengan 20 aspek 

yang diamati dan diperoleh hasil pengamatan yaitu ada 13 aspek yang mendapat 

skor 3 dengan jumlah 33 skor, 7 aspek yang mendapat skor 2 dengan jumlah 14 skor 

dan 1 aspek yang tidak terlaksana. Dengan skor perolehan keseluruhan 48 dan skor 

maksimal 60 dengan hasil 80% berada pada indikator baik. 

3) Data hasil tes formatif penggunaan media video animasi 

      Penggunaan media video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS. Peningkatan hasil belajar ini dapat di lihat dari nilai hasil tes pada 
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siklus II yang di ikuti oleh 9 siswa. Hasil yang di peroleh terdapat 8 siswa yang 

mendapat nilai >70, sedangkan 1 siswa mendapat nilai <70. Nilai rata-rata yang 

dicapai adalah 87,7% dan persentase ketuntasan 88,8%. Persentase pencapaian nilai 

>70 sebesar 88,8%, itu berarti sudah mencapai target yang telah di tetapkan di awal 

sebesar 75%. Hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN 4 Rantetayo setelah 

penggunaan media video animasi dapat dilihat pada tabel 2 

 

                   Tabel 2. Hasil Tes Formatif Penggunaan Media Video Animasi Siklus II 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase % 

85-100 Sangat Baik (SB) 6 66,6% 

70-84  Baik (B) 2 22,2% 

55-69 Cukup (C) 1 11,1% 

46-54 Kurang (K) - - 

0-45 Sangat Kurang (SK) - - 

Jumlah  100% 

Rata-rata  87,7% 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan persentase skor tes hasil belajar siswa kelas 

IV setelah menerima pembelajaran dengan menggunakan media video animasi pada 

siklus II memperoleh skor sebesar 66,6% dikategorikan sangat baik, 22,2% 

dikategorikan baik dan 11,1% dikategorikan cukup. 

 

PEMBAHASAN 

1. Penggunaan Media Video Animasi Pada Mata Pelajaran IPAS 

Pelaksanaan pembelajaran dengan pengunaan media video animasi 

memperhatikan langkah-langkah penggunaan media video animasi dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan pada siswa kelas IV UPT SDN 4 Rantetayo 

Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja. Kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media video animasi dilaksanakan dalam dua siklus terdiri dari siklus 

I dan siklus II. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan Media Video Animasi 

menurut Sutrisno (2011) yaitu guru menjelaskan tujuan pembelajaran, topik yang 

akan dipelajari dan kegiatan yang akan dilakukan di kelas, memutar video sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan melalui video animasi dan mengatur 

volumenya memberi kesempatan kepada siswa siswa untuk bertanya dan 

mengerjakan tugas, mengajukan pertanyaan tentang materi yang ditampilkan 

melalui video animasi dan member penguatan, penjelasan tambahan terhadap materi 

yang telah disajikan serta membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari 

materi yang sudah dipelajari. 
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Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru telah dahulu 

merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar 

yaitu menyusun Modul Ajar, langkah-langkah penggunaan media video animasi, 

mempersiapkan media yang akan digunakan, membuat lembar kerja peseta didik, 

membuat tes formatif, membuat lembar observasi guru dan siswa. 

 

2. Peningkatan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPAS Menggunakan Media 

Video Animasi 

Menurut Purwanto dalam Runiati, 2016 bahwa hasil belajar seringkali 

digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh sesorang menguasai 

bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengukur tes penugasan, karena hasil tes ini 

mengukur penugasan siswa terhadap materi yang diajarkan atau dipelajari oleh 

siswa. 

Dalam mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan melalui penggunaan media video animasi maka diadakan tes yang 

diperoleh siswa sebagai berikut: hasil tes siklus 1 menunjukkan bahwa ada 2 siswa 

dikategorikan sangat baik dengan persentase 22,2%, 1 siswa dikategorikan baik 

dengan persentase 11,1%, 4 siswa dikategorikan cukup dengan persentase 44,4%, 

dan 2 siswa dikategorikan kurang dengan persentase 22,2%. 

Penyebab belum tercapainya hasil belajar dari aspek guru yaitu penguasaan 

kelas masih kurang sehingga masih banyak siswa yang tidak memperhatikan arahan 

guru. Selain guru, siswa juga memiliki beberapa kelemahan pada siklus I pertemuan 

kedua, yaitu kurangnya kesiapan belajar, kurang memperhatikan saat proses 

pembelajaran berlangsung terutama saat memperhatikan video materi yang 

ditampilkan. Hal ini sejalan dengan Munadi (2013:152) yang memaparkan tentang 

kelemahan media video animasi yaitu media dan animasi lebih bayak menggunakan 

suara dan bahasa verbal, hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar 

mempunyai tingkat penguasaan kata dan bahasa yang baik. 

Hasil belajar siswa pada siklus II yaitu ada 6 siswa berada di kategori sangat 

baik dengan persentase 66,6% , 2 siswa di kategori baik dengan persentase 22,2%, 

dan ada 1 siswa berada di kategori cukup dengan persentase 11,1%. 

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator keberhasilan 

proses dan indikator keberhasilan telah tercapai. Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan media video animasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS pada kelas IV di UPT SDN 4 Rantetayo berhasil. 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan media 

video animasi, maka dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media video 

animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV 

Di UPT SDN 4 Rantetayo Kecamatan Rantetayo Kabupaten Tana Toraja. Hal ini 

dapat dilihat pada nilai rata-rata siswa siklus I yakni 67,7% dengan ketuntasan 

belajar 33,3%, pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat mencapai 87,7% 

dengan ketuntasan 88,8%. Hal ini menunjukkan indikator keberhasilan hasil sudah 

mencapai KKTP yang ditentukan oleh sekolah. 
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B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitin yang dikemukakan diatas maka disarankan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru diharapkan akan mempertimbangkan kebijakan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran untuk memilih dan menetapkan media 

pembelajaran mana yang cocok demi perbaikan kualitas pembelajaran, salah 

satunya dengan menggunakan media video animasi. 

2. Bagi Siswa diharapkan belajar yang rajin dan tetap fokus memperhatikan 

pembelajaran menggunakan media video animasi. 

3. Bagi Peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan media video animasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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